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Abstract: The Influence Of Reading Skills And Interests Subject Toward The Ability To Solve 
The Mathematical Story Question Of The V Grade Elementary School At Distric Of 
Somagede Academic Year 2010/2011.  
The purpose of this study is to find out: (1)  the effect of reading skills on performance in 
solving mathematical story question of V grade of all Elementary Schools at  District of 
Somagede Academic Year 2010/2011;(2) the effect of students' interest in mathematic subject  
toward ability to solve mathematical story question of V grade and (3) the effect of students' 
reading skills and interest in mathematics together toward ability to solve mathematical story 
question of V grade. The method used is correlational survey method with quantitative approach. 
The population is all students of  V grade of Elementary School in District of Somagede, Regional of  
Banyumas amount 22 schools. Samples were taken by random sampling technique of multi-stages of 
four schools that were divided into two areas namely highland areas and plains. The data was 
collected technique with test and survey techniques. Data analysis techniques used are simple 
regression analysis and multiple regression analysis. Based on the results of hypothesis testing can be 
concluded that: (1) There is effect on the ability of reading skills to solve mathematical story question  
of IV grade (2) There is effect on student interest in mathematic subject toward the  ability to solve 
mathematical story question   (3) There is effect of students' reading skills and interest in mathematics 
together toward ability to  solve mathematical story question   
Key words: Effect, Reading Skills, Interests Subject, Mathematical Story Question. 
 
Abstrak: Pengaruh Keterampilan Membaca Dan Minat Belajar Matematika Terhadap 
Kemampuan  Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di 
Kecamatan Somagede Tahun 2010/2011, Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan: (1) Adanya  pengaruh keterampilan 
membaca terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas V SD Negeri Se 
Kecamatan Somagede Tahun Pelajaran 2010/ 2011; (2) Adanya pengaruh minat belajar 
matematika terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas V  (3) Adanya 
pengaruh keterampilan membaca dan minat belajar matematika bersama-sama terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas V. Metode yang digunakan adalah 
metode survai korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasinya adalah seluruh siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas tahun 
2010/2011, sejumlah 22 sekolah. Sampel diambil dengan teknik  multi stages random 
sampling sejumlah 4 sekolah yang dibagi menjadi 2 wilayah yaitu wilayah dataran tinggi dan 
dataran rendah. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan angket. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada  Pengaruh signifikan 
keterampilan membaca terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas V 
SD Negeri Se Kecamatan Somagede (2) Ada  Pengaruh signifikan minat belajar matematika 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika Kelas V dan (3) Adanya  
pengaruh yang signifikan keterampilan membaca dan minat belajar matematika bersama-sama 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas V  
Kata kunci: Pengaruh, Keterampilan Membaca, Minat Belajar, Soal Cerita Matematika 
 
 PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah 
investasi jangka panjang yang berorientasi 
pada pembentukan tiga aspek penunjuk 
keberhasilan dalam proses belajar yang 
meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotor. 
Untuk dapat menjadi pemenang di 
dalam persaingan kehidupan masyarakat 
secara menyeluruh, penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi bagi out put 
sekolah adalah hal yang mutlak.  
Berkenaan dengan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, 
Matematika memiliki peranan yang amat 
penting dalam sistem pendidikan. Selain 
itu ada beberapa kemampuan yang bersifat 
wajib untuk dipelajari dan dikuasai oleh 
siswa selama kegiatan pembelajaran 
Matematika berlangsung di kelas 
diantaranya: (1) Berpikir dan bernalar 
secara matematis (mathematical thinking 
and reasoning); (2) Berargumentasi secara 
matematis (mathematical argumentation); 
(3) Berkomunikasi secara matematis 
(mathematical communication); (4) 
Pemodelan (modelling); (5) Penyusunan 
dan pemecahan masalah (problem posing 
and solving); (6) Representasi 
(representation); (7) Simbol (symbols); (8) 
Alat dan teknologi (tools and technology). 
De Lange  (dalam Fajar Shadiq , 2007: 7) 
Berdasarkan uraian teori di atas 
ternyata kompetensi atau kemampuan 
siswa belum mengindikasikan hasil yang 
signifikan, atau bisa dikatakan masih jauh 
dari harapan. Hal tersebut dapat dilihat 
pada penunjuk keberhasilan belajar pada 
data rekapitulasi nilai rata-rata UASBN 
siswa tahun 2009/2010 di Kecamatan 
Somagede yang terdiri dari 22 Sekolah 
Dasar (SD) dan 2 Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) dimana perolehan nilai untuk 
Matematika dengan rata-rata 6,06, Bahasa 
Indonesia 8,05, dan IPA 7,03. 
Berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam pemecahan masalah yang 
masih rendah juga dikuatkan oleh Sunardi 
dalam Suryo Purnomo (2009: 1) yang 
menunjukan bahwa  penguasaan 
pemecahan masalah Matematika 
berdasarkan taksonomi Solo siswa SD di 
Kecamatan Kaliwates Jember adalah 
33,35% pada tingkat prestruktural, 30,62% 
pada tingkat unistruktural, 20,09% pada 
tingkat multistruktural, 15,31% pada 
tingkat relasional, dan 3,98% pada tingkat 
abstrak. 
Soal bentuk cerita Matematika 
merupakan bentuk soal yang 
menggambarkan permasalahan 
Matematika yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata sehari-hari atau bisa juga 
menggambarkan masalah lainnya.  
Soal cerita merupakan modifikasi 
dari soal-soal hitungan yang berkaitan 
dengan kenyataan yang ada di lingkungan 
siswa. Soal cerita yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah soal 
Matematika yang berbentuk cerita yang 
terkait dengan berbagai pokok bahasan 
yang diajarkan pada mata pelajaran 
Matematika di kelas V Sekolah Dasar. 
Kesenjangan yang mungkin 
menjadi penyebab rendahnya kemampuan 
menyelesaikan soal dalam bentuk cerita 
Matematika berdasarkan uraian diatas 
dapat penulis simpulkan diantaranya yaitu 
terjadi karena: (1) Kurang dikuasainya 
latar belakang materi oleh guru, khususnya 
terkait pengertian/maksud dari apa yang 
menjadi unsur-unsur pembentuk soal 
dalam bentuk cerita Matematika, (2) 
Kurangnya penguasaan guru dalam 
memilih dan mengelola media 
pembelajaran yang tepat dengan materi, 
kurang tepatnya metode yang digunakan 
berakibat pada kurang antusiasmenya 
siswa saat pembelajaran berlangsung, (3) 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
berkaitan dengan soal cerita Matematika 
beserta unsur-unsurnya kurang bermakna 
bagi siswa sehingga yang terjadi siswa 
kurang dapat memaknai soal cerita 
Matematika beserta operasi Matematika 
yang ada di dalamnya, (4) Juga karena 
lemahnya siswa dalam menterjemahkan 
kata-kata dan operasi hitung Matematika 
yang ada di dalam soal cerita Matematika. 
Bertitik tolak dari kenyataan di atas 
wajarlah apabila dipertanyakan adakah 
pengaruh keterampilan membaca dan 
minat belajar Matematika pada sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama 
tersebut dalam kemampuan menyelesaikan 
soal cerita. Rasa ingin tahu yang besar dari 
dalam diri penulis sebagai peneliti tersebut 
mendorongnya untuk melaksanakan 
kegiatan penelitian ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
wilayah Kecamatan Somagede, Kabupaten 
Banyumas yang terdiri dari 22 Sekolah 
Dasar Negeri. Pelaksanaan penelitian ini 
direncanakan dimulai pada bulan Januari 
sampai dengan bulan Juni Tahun 2011. 
Populasi di dalam penelitian ini 
yang akan dijadikan wilayah generalisasi 
adalah seluruh siswa  kelas V (lima) 
semester II Sekolah Dasar di Kecamatan 
Somagede tahun ajaran 2009/2010. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Sugiyono (2008: 117) populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajarai dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan metode penelitian 
yang telah dikemukakan maka penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
Multi Stage Random Sampling. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 
dari UPK (Unit Pendidikan Kecamatan) 
Somagede, di Kecamatan Somagede 
terdapat 22 Sekolah Dasar Negeri dengan 
jumlah siswa kelas V sebanyak 571. 
Dengan demikian  tahap  pengambilan 
sampelnya adalah (1). Diambil 3 SD untuk 
mewakili SD di dataran tinggi; (2). 
Diambil 3 SD untuk mewakili SD di 
dataran rendah; dan (3). Dari keenam SD 
tersebut diambil siswa secara acak 
(random) untuk dijadikan sampel. 
Sesuai dengan permasalahan 
penelitian sebagaimana telah dirumuskan 
di muka, metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode  survai dalam bentuk korelasional 
yang bersifat ex post facto. Metode 
penelitian tersebut bertujuan untuk 
menerangkan sejauh mana dua atau lebih 
variabel saling berhubungan berdasarkan 
koefisien korelasi (Suharsimi Arikunto, 
2007: 248). 
Bentuk hubungan atau korelasional 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  
korelasional kausal antara keterampilan 
membaca dengan kemampuan siswa 
menyelesaikan soal cerita matematika, 
korelasional kausal antara minat belajar 
Matematika dengan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika dan 
korelasional kausal keterampilan membaca 
dan minat belajar Matematika secara 
bersama-sama terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika. 
Penelitian ini bersifat ex post facto 
disebabkan, peneliti hanya mengambil data 
dari sampel untuk dijadikan generalisasi 
pada populasi tanpa melakukan  treatmen 
atau perlakuan, hal ini sesuai dengan 
pendapat dari (Moh. Nazir, 2005: 59) yang 
menyatakan bahwa “Peneliti hanya 
berpegang pada penampilan variabel 
sebagaimana adanya, tanpa kesempatan 
mengatur kondisi ataupun mengadakan 
manipulasi terhadap beberapa variabel”. 
Teknik pengumpulan data 
merupakan cara-cara yang ditempuh  
untuk memperoleh data  yang  
diperlukan dalam suatu penelitian, dengan  
menggunakan suatu alat tertentu. 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi atau  keterangan  
yang  benar  dan  dapat  dipercaya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 224-
234) ada beberapa teknik pengumpalan 
data yaitu sebagai berikut: teknik tes, 
teknik angket, teknik interview, observasi, 
dan dokumentasi. 
Teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik tes dan 
Inventori. Teknik tes menggunakan 
instrumen tes yaitu untuk pengumpulan 
data tes keterampilan membaca dan tes 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika, sedangkan teknik Inventory 
menggunakan instrumen skala yaitu Skala 
Minat yang dikembangkan berdasarkan 
Skala Likert. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian survei korelasional ini 
mempunyai tiga variabel yaitu dua variabel 
bebas masing masing (X1) adalah 
keterampilan membaca, dan (X2)  minat 
belajar Matematika dan satu variabel 
terikat (Y) yaitu kemampuan  
menyelesaikan soal cerita Matematika. 
Berikut ini disajikan gambaran 
penyajian data, sehingga data yang telah 
terkumpul dapat memberikan informasi 
untuk analisis dalam penelitian ini. Adapun 
penyajian data secara statistik meliputi: 
tabel; grafik/histogram; tendensi sentral; 
ukuran penempatan; dan pengukuran 
penyimpangan. 
1. Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika 
Hasil pengambilan data sampel 
untuk skor kemampuan menyelesaikan 
soal cerita Matematika menunjukkan skor 
tertinggi 90 dan skor terendah 20, Rerata 
53.02, median 70, modus 72, varians 
273.43, dan standar deviasi 16.553. 
Berikut ini disajikan gambaran 
tentang skor kemampuan menyelsaikan 
soal cerita dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
 
2. Keterampilan Membaca 
 Hasil pengambilan data tentang 
keterampilan membaca siswa kelas V, 
menunjukkan rentang skor tertinggi 100 
dan terendah menunjukkan skor 40. 
Berdasarkan penghitungan secara manual 
menggunakan bantuan program komputer 
Microsoft excel 2010 dari data tersebut 
juga diperoleh skor rata-rata 68.72, median 
79, modus 72, standar deviasi 10.657, dan 
varians 113.57. 
Lebih lanjut berikut ini disajikan 
tabel distribusi frekuensi skor keterampilan 
membaca. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor 
KeterampilanMembaca. 
 
 
 
3.Minat Belajar Matematika 
 
Hasil pengambilan data sampel 
untuk skor kemampuan menyelesaikan 
soal cerita Matematika menunjukkan skor 
tertinggi 94 dan skor terendah 40, Rerata 
63.61, median 70, modus 72, varians 
134.82, dan standar deviasi 11.611. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Interval Batas 
nyata 
Frekue
nsi 
Frekeunsi 
relatif % 
 1 
 
 
 32.5   
2 33 – 41 41.5 1 1 
3 42 – 50 50.5 7 7 
4 51 – 59 59.5 6 6 
5 60 – 68 68.5 34 34 
6 69 – 77 77.5 33 33 
7 78 – 85 85.5 15 15 
8 86 – 94 94.5 2 2 
9 95 - 103 103.5 2 2 
Total 100 
ẋ 68.72 
Mo 72 
Md 79 
N 100 
No Interval Batas nyata Frekuensi Frekuensi  
relatif % 
1  11.5   
2 12  -  20 20.5 2 2 
3 21  -  29 29.5 7 7 
4 30  -  38 38.5 12 12 
5 39  -  47 47.5 13 13 
6 48  -  56 56.5 23 23 
7 57 – 65 65.5 22 22 
8 66 – 74 74.5 10 10 
9 75 – 83 83.5 8 8 
 
 
1
0 
84 – 92 92.5 3 3 
Total 100 
ẋ 53.02 
Mo 72 
Md 70 
N 100 
Berikut ini disajikan gambaran tentang 
skor minat belajar matematika  dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi. 
 
Tabel 9.  Distribusi Frekuensi Skor 
Minat Belajar  
 
 
Dalam melakukan analisis data 
peneliti menggunakan dua bentuk 
perhitungan yaitu regresi dan korelasi, 
konstelasi dengan analisis data yang akan 
digunakan, maka diperlukan asumsi–
asumsi tertentu agar intrepretasi terhadap 
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan 
dilihat dari sudut pandang statistika.  
 Adapun asumsi/persyaratan yang 
perlu dipenuhi adalah uji normalitas data, 
dan uji linieritas data Y atas X1 dan Y atas 
X2. Prosedur penghitungan uji normalitas 
data dan uji linieritas data dapat dijielaskan 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk   
memperlihatkan bahwa data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini 
untuk menguji normalitas data variabel 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika atas keterampilan membaca 
atau Y atas X1 dan Kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika 
atas minat belajar Matematika atau Y atas 
X2, peneliti menggunakan Uji  Lilliefors  
yaitu   dengan  mencari  nilai LO hitung,  
yakni  nilai  |F(Zi)-S(Zi)|  yang  terbesar. 
Lebih lanjut setelah diketahui LO hitung  
kemudian harga tersebut dikonsultasikan 
terhadap nilai kritis L untuk uji lilliefors 
dengan Lo tabel (100;0.05) dan Lo tabel (100;0.01). 
Pengambilan kesimpulan distribusi normal 
sampel Y atas X1 maupun Y atas X2  
adalah jika memenuhi kriteria Lohitung  ≤  Lo 
tabel (100;0.05) maupun  Lohitung  ≤  Lo tabel 
(100;0.01). 
 Berikut ini tabel rangkuman 
penghitungan normalitas data 
menggunakan uji lilliefors: 
 
Tabel 10. Tabel Rangkuman   
Penghitungan Normalitas Data. 
 
 
Berdasarkan tabel rangkuman 
penghitungan uji normalitas menggunakan 
uji lilliefors dapat diambil kesimpulan 
bahwa data Y atas X1 berdistribusi normal, 
dikarenakan Lohitung = 0.0706 ≤  Lo tabel pada 
taraf nyata 0.05 maupun 0.01. Selanjutnya 
dapat diketahui juga bahwa data Y atas X2 
berdistribusi normal, dikarenakan Lohitung = 
0.0608 ≤  Lo tabel pada taraf nyata 0.05 
maupun 0.01. penghitungan secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 5, 6 dan 7. 
 Selanjutnya setelah data 
berdistribusi normal, diperlukan asumsi 
persyaratan lain yaitu uji linieritas data Y 
atas X1 dan Y atas X2 . 
 
 
 
No Interval Batas 
Nyata 
Frekuensi Frekeunsi 
relatif % 
1  31.5   
2 12 – 20 41.5 2 2 
3 21 – 29 49.5 7 7 
4 30 – 38 58.5 12 12 
5 39 – 47 67.5 13 13 
6 48 – 56 76.5 23 23 
7 57 – 65 85.5 22 22 
8 66 – 74 94.5 10 10 
Total 100 
ẋ 63.61 
Mo 72 
Md 70 
N 100 
VARIABEL Lohitung 
LO tabel 
Kesimpulan 
0.05 0.01 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Soal Cerita 
Matematika atas 
Keterampilan 
Membaca, (Y atas 
X1) 
 
0.0706 
 
0.0886 0. 1031 
Distribusi 
Normal 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Soal Cerita 
Matematika atas 
Minat Belajar 
Matematika,  
(Y atas X2) 
 
0.0608 
 
0.0886 0. 1031 
Distribusi 
Normal 
2. Uji Linieritas 
a. Linieritas Kemampuan Menyelasikan 
Soal Cerita Matematika atas 
Keterampilan Membaca 
Uji  linearitas  dilakukan  dengan  
mencari  persamaan  garis  regresi  
variabel bebas X terhadap variabel terikat 
y apakah bersifat liniear atau tidak.  
Untuk  menguji  keliniearan antara variabel  
bebas  (X)  dengan  variabel  terikatnya  
(Y),  dilakukan  dengan  uji linieritas 
regresi Y atas X1 maupun Y atas X2. 
Hasil perhitungan secara manual 
menggunakan program komputer 
Microsoft office 2010 liniearitas hubungan 
variabel  keterampilan membaca  (X1) 
dengan variabel kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika  (Y)  
diperoleh persamaan regresi  Ŷ = 18.535 + 
0.5018X1. Dengan demikian dapat 
diketahui konstanta regresi atau intersep 
yang memotong sumbu Ŷ (α) adalah = 
18.535, dan slove  atau kemiringan garis ( 
β) = 0.50. 
Maka diperoleh harga  Fo= 0.55. 
Harga ini dikonsultasikan dengan Ftabel 
pada taraf signifikansi 5% dengan db 
pembilang  19  dan db penyebut  79  
diperoleh  Ftabel sebesar  1.95  sehingga         
Fo  ≤  F tabel atau  0.55  ≤  1.95,  hal ini 
berarti terima Ho sehingga dapat 
disimpulkan regresi kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika atas 
keterampilan membaca dengan berpola 
liniear. 
b. Linieritas Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika atas  Minat Belajar 
Matematika 
Hasil perhitungan secara manual 
menggunakan program komputer 
Microsoft office 2010 liniearitas variabel  
minat belajar Matematika (X2) dengan 
variabel kemampuan menyelesaikan soal 
cerita Matematika (Y) diperoleh 
persamaan regresi Ŷ = 1.7958 + 0.8053X2. 
Dengan demikian dapat diketahui 
konstanta regresi atau intersep yang 
memotong sumbu Ŷ (α) adalah = 1.7958 , 
dan slove atau kemiringan garis ( β) = 
0.805. 
Maka, diperoleh harga Fo= 1.60. 
Harga ini dkonsultasikan dengan Ftabel pada 
taraf signifikansi 5% dengan db pembilang  
37  dan db penyebut 61  diperoleh  Ftabel  
sebesar  1.63  sehingga Fo  <  F tabel atau  
1.60  ≤  1.63,  hal ini berarti terima Ho 
sehingga dapat disimpulkan regresi 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika atas minat siswa pada 
pelajaran Matematika berpola liniear. 
Pengujian hipotesis korelasional 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data regresi sederhana yang 
dilanjutkan dengan teknik analisis korelasi 
sederhana yaitu  untuk menguji hipotesis 
no.1 dan no. 2, sedangkan teknik analisis 
regresi ganda yang dilanjutkan dengan 
teknik analisis korelasi ganda untuk 
menguji hipotesis no.3. 
Adapun hipotesis 1 adalah “Adakah 
pengaruh keterampilan membaca terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika”. Hasil penghitungan uji 
hipotesis keterampilan membaca terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika diperoleh sebuah persamaan Ŷ 
= 18.535 + 0.5018X1. Berdasarkan 
perolehan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ke satu dapat diterima 
karena terdapat pengaruh yang signifikan 
keterampilan membaca terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika. Adapun hipotesis 2 adalah 
“Adakah pengaruh minat belajar 
Matematika terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika”. 
Hasil penghitungan uji hipotesis minat 
belajar Matematika (X2) terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika diperoleh sebuah persamaan Ŷ 
= 1.7958 + 0.8053X2. Berdasarkan 
perolehan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ke dua dapat diterima 
karena terdapat pengaruh yang signifikan 
minat belajar Matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika. Adapun hipotesis 3 adalah 
“Adakah pengaruh keterampilan membaca  
dan minat belajar Matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika”. Berdasarkan analisis regresi 
ganda diperoleh persamaan model regresi 
yaitu  Ŷ = 0.20 +0.357X1 + 0.437X2. Hal 
ini berarti  perubahan Y searah dengan 
perubahan X1 dan X2 dikarenakan 
koefisien-koefisien 0.357 dan 0.437 
bertanda positif. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ke tiga dapat diterima karena 
terdapat pengaruh keterampilan membaca 
dan minat belajar Matematika secara 
bersama-sama terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita Matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian, uji hipotesis serta pembahasan 
terhadap hasil analisis data, penelitian 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1.  
Keterampilan membaca (X1) berpengaruh 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal 
cerita Matematika; 2. Minat belajar 
Matematika (X2) berpengaruh terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika; 3. Keterampilan membaca 
dan minat belajar Matematika dapat 
berpengaruh secara signifikan dan 
memiliki hubungan yang positif terhadap 
kemapuan menyelesaikan soal cerita 
Matematika siswa kelas V semester II SD 
Negeri di kecamatan Somagede tahun 
pelajaran 2010/2011. 
     Berdasarkan simpulan  yang telah 
diuraikan di atas, beberapa saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru sejak dini 
mengoptimalkan dan selalu melatih 
keterampilan membaca bagi siswanya, 
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan 
dalam membaca; 2. sekolah sebaiknya 
memberikan sarana dan fasilitas yang lebih 
memadai, lengkap dengan buku bacaan 
serta menyediakan tempat membaca yang 
nyaman dengan suasana yang 
menyenangkan; 3. masyarakat/orang tua 
siswa sebaiknya memberikan perhatian 
yang besar, agar siswa senantiasa gemar 
membaca, masyarakat sebaiknya 
memantau perkembangan belajar anaknya; 
4. pemerintah sebagai pemegang 
wewenang dalam regulasi pendidikan 
seharusnya memberikan perhatian besar 
bahwa membaca bagi siswa merupakan 
suatu hal yang penting, sehingga fasilitas 
perlu dilengkapi dengan baik, dan; 5.  
peneliti selanjutnya perlu menambahkan 
adanya penambahan variabel prediktor 
sehingga dapat diketahui keseluruhan 
penyebab masalah kaitanya dengan 
kemampuan siswa menyelesaikan soal 
cerita Matematika. 
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